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Abstract:

The problems in this classroom action research are, first, whether the method of group work in
Islamic religious education can improve student achievement. Second, how arethe results of the group work
method on student achievement. The purpose of this study was to improve the learning process of Islamic
religious education in the classroom and to find outthe results of the application of the group work method.
This study uses three rounds of classroom action research. Each round consists of four stages, namely:
design, activities and observations, reflection, and revision. The subjects of this study were students of
class IX SMPN 11 Masni. The data obtained in the form of formative tests and observations in learning.
The results showed that student learning achievement increased from each cycle, namely 68.18% cyclel,
cycle 11 79.01%, and cycle 1II 86.36%. In cycle III, classical student learning completeness has been
achieved.
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Abstrak:
Permasalahan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah, pertama, Apakah metode kerja

kelompok dalam pendidikan agama islam dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Kedua,
Bagaimanakah hasil metode kerja kelompokterhadap prestasi belajar siswa. Tujuan penelitian ini
adalahmemperbaiki proses pembelajaran pendidikan agama islamdi kelas dan mengetahui hasil
penerapan metode kerja kelompok. Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas
sebanyak tiga putaran. Setiap putaran terdiri dari empat tahap yaitu: rancangan, kegiatan dan
pengamatan, refleksi, dan revisi. Subyek penelitian ini adalah siswa kelas IX SMPN 11 Masni.
Data yang diperoleh berupa tes formatif dan observasi dalam pembelajaran. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa prestasi belajar siswa mengalami peningkatan dari setiap siklusnya yaitu
siklus I 68,18%, siklus II 79,01%, dan siklus III 86,36%. Pada siklus III ketuntasan belajar siswa
secara klasikal telah tercapai.

Kata kunci : Peningkatan, Kerja Kelompok, Prestasi Belajar

94


mailto:sitialawiyah47@guru.belajar.id

LATAR BELAKANG

Kualitas pendidikan, sebagai salah satu pilar pengembangan sumberdaya
manusia yang bermakna, sangat penting bagi pembangunan nasional. Bahkan dapat
dikatakan masa depan bangsa bergantung pada keberadaan pendidikan yang
berkualitas yang berlangsung di masa kini. Pendidikan yang berkualitas hanya akan
muncul dari sekolah yang berkualitas. Oleh sebab itu, upaya peningkatan kualitas
sekolah merupakan titik sentral upaya menciptakan pendidikan yangberkualitas demi
terciptanya tenaga kerja yang berkualitas pula. Dengan kata lain upaya peningkatan
kualitas sekolah adalah merupakan tindakan yang tidak pernah terhenti, kapanpun,
dimanapun dan dalam kondisi apapun.

Dalam upaya peningkatan kualitas sekolah, tenaga kependidikan yang meliputi,
tenaga pendidik, pengelola satuan pendidikan, penilik, pengawas, peneliti, teknis
sumber belajar, sangat diharapkan berperan sebagaimana mestinya dan sebagai tenaga
kependidikan yang berkualitas. Tenaga pendidik/guru yang berkualitas adalah tenaga
pendidik/guru yang sanggup,dan terampil dalam melaksanakan tugasnya.

Tugas utama guru adalah bertanggung jawab membantu anak didik dalam hal
belajar. Dalam proses belajar mengajar, gurulah yang menyampaikan pelajaran,
memecahkan masalah-masalah yang terjadi dalam kelas, membuat evaluasi belajar
siswa baik sebelum, sedang maupun sesudah pelajaran berlangsung (Combs, 1984: 11-
13). Untuk memainkan peranan dan melaksanakan tugas-tugas itu, seorang guru
diharapkan memiliki kemampuan profesional yang tinggi. Dalam hubungan ini maka
untuk mengenal siswa-siswanya dengan baik, guru perlu memiliki kemampuan untuk
melakukan diagnosis serta mengenal dengan baik cara-cara yang paling efektif untuk
membantu siswa tumbuh sesuai denganpotensinya masing-masing.

Proses pembelajaran yang dilakukan guru memang dibedakan keluasan
cakupannya, tetapi dalam konteks kegiatan belajar mengajar mempunyai tugas yang
sama. Makatugas mengajar bukan hanya sekedar menuangkan bahan pelajaran, tetapi
teaching is primarily and always the stimulation of learner (Wetherington, 1986: 131-

136), dan mengajar tidak hanya dapat dinilai dengan hasil penguasaan mata pelajaran,
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tetapi yang terpenting adalah perkembangan pribadi anak, sekalipun mempelajari
pelajaran yang baik, akan memberikan pengalaman membangkitkan bermacam-
macam sifat, sikap dan kesanggupan yang konstruktif.

Dengan tercapainya tujuan dan kualitas pembelajaran, maka dikatakan bahwa
guru telah berhasil dalam mengajar. Keberhasilan kegiatan belajar mengajar tentu saja
diketahui setelahdiadakan evalusi dengan berbagai faktor yang sesuai dengan rumusan
beberapa tujuan pembelajaran. Sejauh mana tingkat keberhasilan belajar mengajar,
dapat dilihat dari daya serap anak didik dan persentase keberhasilananak didik dalam
mencapai tujuan pembelajaran khusus. Jika hanya tujuh puluh lima persen atau lebih
dari jumlah anak didik yang mengikuti proses belajar mengajar mencapai taraf
keberhasilan kurang, maka proses belajar mengajar berikutnya hendaknya ditinjau
kembali.

Setiap akan mengajar, guru perlu membuat persiapan mengajar dalam rangka
melaksanakan sebagian dari rencana bulanan dan rencana tahunan. Dalam perisiapan
itu sudah terkandung tentang, tujuan mengajar, pokok yang akan diajarkan, metode
mengajar, bahan pelajaran, alat peraga dan teknik evaluasi yang digunakan. Karena itu
setiap guru harus memahami benar tentang tujuan mengajar, secara khusus memilih
dan menentukan metode mengajar sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai, cara
memilih, menentukan dan menggunakan alat peraga, cara membuat tes dan
menggunakannya, dan pengetahuan tentang alat-alat evaluasi.

Sementara  itu  teknologipembelajaran adalah salah satu dari aspek tersebut
yang cenderung diabaikan oleh beberapa pelaku pendidikan, terutama bagi mereka
yang menganggap bahwa sumber daya manusia pendidikan, sarana dan prasarana
pendidikanlah yang terpenting. Padahal kalau dikaji lebih lanjut, setiap pembelajaran
pada semuatingkat pendidikan baik formal maupunnon formal apalagi tingkat Sekolah
Dasar, haruslah berpusat pada kebutuhan perkembangan anak sebagai calon individu
yang unik, sebagai makhluk sosial, dan sebagai calon manusia seutuhnya.

Hal tersebut dapat dicapai apabila dalam aktivitas belajar mengajar, guru

senantiasa memanfaatkan teknologi pembelajaran yang mengacu metode Kkerja
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kelompok dalam penyampaian materi dan mudah diserap peserta didik atau siswa
berbeda.

Khususnya dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam , agar siswa dapat
memahami materi yang disampaikan guru dengan baik, maka proses metode kerja
kelompok, guruakan memulai membuka pelajaran dengan menyampaikan kata kunci,
tujuan yang ingin dicapai, baru memaparkan isi dan diakhiri dengan memberikan soal-
soal kepada siswa.

RUMUSAN PENELITIAN

1. Apakah penerapan metode kerja kelompok dapat meningkatkan belajar
pendidikan agama islam siswa Kelas IX SMP Negeri 11 Masni semester ganjil
tahun pelajaran 2022/2023?

2. Bagaimana hasil penerapan metode kerja kelompok dapat meningkatkan
belajar pendidikan agama islam siswa Kelas IX SMP Negeri 11 Maesan
semester ganjil tahun pelajaran 2022/2023.

TUJUAN PENELITIAN

1. Memperbaiki proses pembelajaran PAI dengan penerapan metode kerja
kelompok di kelas IX SMP Negeri 11 Masni semester ganjil tahun pelajaran
2022/2023.

2. Mengetahui hasil pembelajaran PAI dengan penerapan metode kerja
kelompok di kelas IX SMP Negeri 11 Masni semester ganjil tahun pelajaran
2022/2023.

MANFAAT PENELITIAN
1. Membaiknya proses pembelajaran PAI dengan metode kerja kelompok di kelas
IX SMP Negeri 11 Masni tahun pelajaran 2022 /2023.
2. Diketahuinya hasil penerapanmetode kerja kelompok pada mata pelajaran PAI
di kelas IX SMP Negeri 11 Masni tahun pelajaran 2022/2023.
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LANDASAN TEORI

Pengertian Belajar

Pengertian belajar sudah banyak dikemukakan dalam kepustakaan. Yang
dimaksud belajar yaitu perbuatan murid dalam bidang material, formal serta
fungsional pada umumnya dan bidang intelektual pada khususnya. Jadi belajar
merupakan hal yang pokok. Belajar merupakan suatu perbuatan pada sikap dan
tingkah laku yang lebih baik, tetapi kemungkinan mengarah pada tingkah laku
yang lebih buruk.

Untuk dapat disebut belajar maka perubahan harus merupakan akhir daripada
periode yang cukup panjang. Berapa lama waktu itu berlangsung sulit ditentukan
dengan pasti, tetapi perubahan itu hendaklah merupakan akhir dari suatu periode
yang mungkin berlangsung berhasi-hari , berminggu- minggu, berbulan-bulan
atau bertahun- tahun. Belajar merupakan suatu proses yanbg tidak dapat dilihat
dengan nyata prose situ terjadi dalam diri seseorang yang sedang mengalami
belajar. Jadi yang dimaksud dengan belajar bukan tingkah laku yang nampak,
tetapi prosesnya terjadi secara internal di dalam diri indivdu dalam penguasaan
memperoleh hubungan-hubungan baru Prestasi Belajar

Sebelum dijelaskan pengertian mengenai prestasi belajar, terlebih dahulu akan
dikemukakan tentang pengertian prestasi. Prestasi adalah hasil ynag telah dicapai.
Dengan demikian bahwa prestasi merupakan hasul yang telah dicapai oleh
seseorangsetelah melakukan sesuatupekerjaan/aktivitas tertentu.

Jadi prestasi adalah hasil yang telah dicapai oleh karena itu semua individu
dengan adanya belajar hasilnya dapat dicapai. Setiap individu belajar
menginginkan hasil yang baik mungkin. Oleh karena itu setiap individu harus
belajar dengan sebaik-baiknya supaya prestasinya berhasil degna baik. Sedan
pengertian prestasi juga ada yang mengatakan = prestasi adalah
kemampuan. Kemampuan di sini berarti yang dimampui individu dalam

mengerjakan sesuatu.
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Cara Belajar

Untuk memperoleh prestasi belajar yang baik diperlukan cara belajar yang
tepat. Setiap orang mempunyai cara atau pedoman sendiri-sendiri dalam belajar.
Pedoman/cara yang satu cocok digunakan oleh seorang siswa, tetapi mungkin
kurang sesuai untuk anak/siswa yang lain. Hal inidisebabkan karena mempunyai
perbedaan individu dalam hal kemampuan, kecepatan dan kepekaan dalam
menerima materi pelajaran.

Oleh Karen itu tidaklah ada suatu petunjuk yang pasti yang harus dikerjakan
oleh seorang siswa dalam melakukan kegiatan belajar. Tetapi factor yang paling
menentukan keberhasilan belajar adalah para siswa itu sendiri. Untuk dapat
mencapai hasil belajar yang sebaik-baiknya harus mempunyai kebiasaan belajar
yang baik.

Kerja Kelompok

Teknik ini sebagai salah satu strategi belajar mengajar. lalah suatu cara
mengajar, dimana siswa di dalam kelas dipandang sebagai suatu kelompok. Setiap
kelompok terdiri dari 5 (lima) atau 7 (tujuh) siswa, mereka bekerja bersama dalam
memecahkan masalah, atau melaksanakan tugas tertentu, dan berusaha mencapai
tujuanpengajaran yang ditentukan pula oleh guru.

Robert L. Cilstrap dan William R Marti, memberikan pengertian kerjakelompok
sebagai kegiatan sekelompoksiswa yang biasanya berjumlah kecil, yang diorganisir
untuk kepentingan belajar. Keberhasilan kerja kelompok untuk mengajar
mempunyai tujuan agarsiswa mampu bekerja sama denganteman yang lain dalam
mencapai tujuanbersama.

Adapun pengelompokkan itu biasanya didasarkan pada:

1. Adanya alat pelajaran yang tidak mencukupi jumlahnya. Agar penggunaannya
dapat lebih efisien dan efektif, maka siswa perlu dijadikan kelomok-kelompok
kecil. Karena bila seluruh siswa sekaligus menggunakan alat-alat itu tidak

mungkin. Dengan pembagian kelompokmereka dapat memanfaatkan alat-
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alat yang terbatas itu sebaik mungkin, tanpa saling menunggu gilirannya.

. Kemampuan belajar siswa. Di dalam satu kelas kemampuan belajar siswa tidak
sama. Siswa yang pandai di dalam bahasa Inggris, belum tentu sama pandainya
dalam pelajaran sejarah. Dengan adanya perbedaan kemampuan belajar itu,
maka perlu dibentuk kelompok menurut kemampuan belajar masing-masing, agar
setiap siswa dapat belajar sesuai kemampunnya.

. Minat Khusus. Setiap individu memiliki minat khusus yang perlu
dikembangkan: hal mana yang satu pasti bereda dengan yang lain. Tetapi tidak
menutup kemungkinan ada anak yang minat khususnya sama, sehingga
memungkinkan dibentuknya kelompok, agar mereka dapat dibina dan
mengembangkanbersama minat khusus tersebut.

. Memperbesar partisipasi siswa. Di sekolah pada tiap kelas biasanya jumlah
siswa terlalu besar, dan kita tahu bahwa jumlah jam pelajaran adalah sangat
terbatas, sehingga dalam jam pelajaran yang sedang berlangsung sukar sekali
untuk guru akan mengikutsertakan setiap murid dalam kegiatan itu. Bila itu
terjadi siswa yang ditunjuk guru akan aktif, yang tidak disuruh akan tetap pasif
saja. Karena itulah bila berkelompok, dan diberikan tugas yang sama pada
masing-masing kelompok, maka banyak kemungkinan setiap siswa ikut serta
melaksanakan dan memecahkannya.

. Pembagian tugas atau pekerjaan. Di dalam kelas bila guru menghadapi suatu
masalah yang meliputi berbagai persoalan, maka perlu tugas membahas
masing-masing persoalan pada kelompok, sesuaidengan jumlah persoalan yang
akan dibahas. Dengan demikian masing- masing kelompok harus membahas
tugas yang diberikan Itu.

. Kerja sama yang efektif. Dalam kelompok siswa harus bisa bekerja sama,
mampu menyesuaikan diri, menyeimbangkan pikiran/pendapat atau tenaga

untuk kepentingan bersama, sehingga mencapai suatu tujuan bersama pula.
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Kelebihan Kerja Kelompok

Keuntungan belajar kerja kelompokadalah;

a.

Dapat memberikan kesempatan pada para siswa untuk lebih intensif
mengadakan penyelidikanmengenai sesuatu kasus atau masalah.

Dapat memberikan kesempatan pada para siswa untuk lebih intensif
mengadakan penyelidikanmengenai sesuatu kasus atau masalah.

Dapat mengembangkan bakat kepemimpinan dan mengajarkan
keterampilan berdiskusi.

Dapat memungkinkan guru untuk lebih memperhatikan siswa sebagai
individu serta kebutuhannyabelajar.

Para siswa lebih aktif tergabung dalam pelajaran mereka, dan mereka
lebih aktif berpartisipasi dalam diskusi.

Dapat memberi kesempatan kepada para siswa untuk mengembangkan
rasa menghargai dan menghormati pribadi temannya, menghargai
pendapat orang lain, hal mana mereka telah saling membantu kelompok

dalam usahanyamencapai tujuan bersama.

Kekurangan Belajar Kerja Kelompok

1) Kerja kelompok sering-sering hanya melibatkan kepada siswa yang mampu

sebab mereka cakapmemimpin dan mengarahkan mereka yang kurang.

2) Strategi ini kadang-kadang menuntut pengaturan tempat duduk yang berbeda-

beda dan gaya mengajar yang berbeda pula.

3) Keberhasilan strategi kelompok ini tergantung kepada kemampuan siswa

memimpin kekompok atauuntuk bekerja sendiri.

Bentuk-Bentuk Kerja Kelompok

a) Keja kelompok berjangka pendek. Bentuk ini dapat disebutu pula “rapat kilat”

karena hanya mengambil waktu * 15 menit, yang mempunyai tujuan

untuk memecahkan persoalan khusus yang terdapat pada sesuatu masalah.

Umpamanya: Ketika instruktur menjelaskan sesuatu pelajaran terdapat suatu
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b)

masalah yang perlu didiskusikan. Guru dapat menunjuk beberapa siswa, atau
membagi kelasmenjadi beberapa kelompok untuk membahas masalah itu dalam

waktuyang singkat.

Kerja Kelompok berjangka panjang. Pembicaraan di sini memakan waktu yang
panjang, misalnya memakan waktu 2 hari, satu minggu atau mungkin tiga
bulan, tergantungpada luas dan banyaknya tugas yangharus diselesaikan siswa.
Apabila siswa telah menyelesaikan tugasnyadi dalam suatu kelompok, ia boleh

memilih membantu kelompok lainsesuai dengan minat mereka.

Kerja Kelompok Campuran Di sinisiswa dibagi menjadi kelompok- kelompok
yang disesuaikan dengan kemampuan belajar siswa. Dalam kerja kelompok ini
siswa diberi kesempatan untuk bekerja sessuai dengan kemampuan masing-
masing sehingga kelompok yang pintar dapat selesai terlebih dahulu tidak usah
menunggu kelompok yang lain. Kelompok siswa yang agak lamban, diizinkan
menyelesaikan tugasnya dalam waktu yang sesuai dengan kemampuannya.agar
kerjakelompok campuran itu mencapai sasaran, guru perlu memperhatikan hal-
hal ialah harus menyediakan tugas atau kegiatan belajar yang sesuai dengan
kemampuan belajar setiap kelompok, kemudian setiap tugas harus disusun
sedemikian rupa sehingga setiap kelompok dapat mengerjakan sendiri tanpa
bantuan orang lain atau guru. Akhirnya guru harus memberi petunjuk yang
jelas, sehingga siswa tahu apa yang harus dilakukan, dan apa yang diharapkan

dari mereka masing-masing.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini guru sebagaipeneliti, dimana guru sangat berperan sekali

dalam proses penelitian tindakan kelas. Dalam bentuk ini, tujuan utama penelitian

tindakan kelas untuk meningkatkan praktik-praktik pembelajaran di kelas. Dalam

kegiatan ini, guru terlibat langsung secara penuh dalam proses perencanaan,

tindakan, observasi, dan refleksi. Kehadiran pihak lain dalam penelitian ini

peranannya tidak dominan dan sangat kecil.
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Penelitian ini mengacu pada perbaikan pembelajaranyang berkesinambungan.
Kemmis dan Taggart (1988:14) menyatakan bahwa model penelitian tindakan
adalah berbentuk spiral. Tahapan penelitian tindakan pada suatu siklus meliputi
perencanaan atau pelaksanaan observasi dan refleksi. Siklus ini berlanjut dan akan
dihentikan jika sesuai dengan kebutuhan dan dirasa sudah cukup.

Siklus spiral dari tahap-tahap penelitian tindakan kelas dapat dilihat pada

I»\\ Putaran 1 |
Refleksi Rencana
awal/rancangan
(=

Observasi

gambar berikut :

Rencana yang
direvisi

1 /

Rencana yang
direvisi

Tindakan/
Observasi

Gambar 1 Alur PTK

Subyek Penelitian
Subyek penelitian adalah Siswa Kelas IX SMP 11 Masni semester ganjil Tahun
Pelajaran 2022/2023 sejumlah 32 siswa, terdiri dari 20 siswa laki-laki dan 12 siswi.

Kompetensi Dasar yang dipelajari dan diteliti adalah kisah para nabi.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpul data dalam penelitian ini adalah tes buatan guru yang fungsinya
adalah: (1) untuk menentukan seberapa baik siswa telah menguasai bahan pelajaran
yang diberikan dalam waktu tertentu, (2) untuk menentukan apakah suatu tujuan
telah tercapai, dan (3) untuk memperoleh suatu nilai (Arikunto, Suharsimi,
2002:149). Sedangkan tujuan dari tes adalah untuk mengetahui ketuntasan belajar

siswa secara individual maupun secara klasikal. Disamping itu untuk mengetahui
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letak kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa sehingga dapat dilihat di mana
kelemahannya, khususnya pada bagian mana yang belum tercapai. Untuk
memperkuat data yang dikumpulkan maka juga digunakan = metode

observasi (pengamatan) yang dilakukan oleh teman sejawat untuk

mengetahui danmerekam aktivitas guru dan siswa dalam proses belajar mengajar.

Teknis Analisis Data

Dalam rangka menyusun dan mengolah data yang terkumpul sehingga dapat
menghasilkan suatu kesimpulan yang dapat
dipertanggungjawabkan, maka digunakan analisis data kuantitatif dan pada
metode observasi digunakan data kualitatif. Cara penghitungan untuk mengetahui
ketuntasan belajar siswa dalam proses belajar mengajar sebagai berikut.

1. Merekapitulasi hasil tes

2. Menghitung jumlah skor yang tercapai dan prosentasenya untuk masing-
masing siswa dengan menggunakan rumus ketuntasan belajar seperti yang
terdapat dalam buku petunjuk teknis penilaian yaitu siswa dikatakan tuntas
secaraindividual jika mendapatkan nilai minimal 65, sedangkan secara klasikal
dikatakan tuntas belajar jikajumlah siswa yang tuntas secara individu mencapai
85% yang telah mencapai daya serap lebih dari samadengan 65%. Menganalisis
hasil observasi yang dilakukan oleh guru sendiri selama kegiatan belajar

mengajarberlangsung.
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HASIL PENELITIAN DANPEMBAHASAN
Siklus I

Penerapan model pembelajaran Kerja Kelompok diperoleh nilai rata- rata
prestasi belajar siswa adalah 70,00dan ketuntasan belajar mencapai 68,18% atau ada
15 siswa dari 22 siswa sudah tuntas belajar. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
pada siklus pertama secara klasikal siswa belum tuntas belajar, karena siswa yang
memperoleh nilai 65 hanya sebesar 68,18% lebih kecil dari persentase ketuntasan
yang dikehendaki yaitusebesar 85%. Hal ini disebabkan karenasiswa masih merasa
baru dan belum mengerti apa yang dimaksudkan dan digunakan guru dengan
menerapkan pembelajaran model kerja kelompok. Sebagaimana tampak dalam

tabelberikut;

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Tes Formatif Siswa Pada Siklus I

No Utraian Hasil Siklus I
1 | Nilai rata-rata tes formatif 70,00
2 | Jumlah siswa yang tuntas belajar 15
3 [ Persentase ketuntasan belajar 68,18
Siklus II

Pelaksanaan tindakan siklus II diperoleh nilai rata-rata prestasi belajarsiswa adalah
77,73 dan ketuntasan belajar mencapai 79,01% atau ada 17 siswa dari 22 siswa sudah
tuntas belajar. Hasil ini menunjukkan bahwa pada siklus II ini ketuntasan belajar
secara klasikal telah mengalamipeningkatan sedikit lebih baik dari siklus I. Adanya
peningkatan hasil belajar siswa ini karena setelah guru menginformasikan bahwa
setiap akhir pelajaran akan selalu diadakan tes sehingga pada pertemuan
berikutnya siswa lebih termotivasi untuk belajar.Selain itu siswa juga sudah mulai
mengerti apa yang dimaksudkan dan diinginkan guru dengan menerapkan
pembelajaran model kerja kelompok.

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Tes Formatif Siswa Pada Siklus IT

No Utraian Hasil Siklus IT
1 | Nilai rata-rata tes formatif 77,73
2 | Jumlah siswa yvang tuntas belajar 17
3 | Persentase ketuntasan belajar 79,01
Siklus III

Pelaksanaan tindakan siklus III diperoleh nilai rata-rata tes formatif sebesar 82,73
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dan dari 22 siswa telah tuntas sebanyak 19 siswa dan 3 siswa belum mencapai
ketuntasan belajar. Maka secara klasikal ketuntasan belajar yang telah tercapai
sebesar 86,36% (termasuk kategori tuntas). Hasil pada siklus IIl ini mengalami
peningkatan lebih baik dari siklus II. Adanya peningkatan hasil belajar pada siklus
[Iini dipengaruhi oleh adanya peningkatan kemampuan guru dalam menerapkan
pembelajaran model kerja kelompok, sehingga siswa menjadi lebih terbiasa dengan
pembelajaran seperti ini sehingga siswa lebih mudah dalam memahami materi yang

telah diberikan.

Tabel 3. Hasil Formatif Siswa Pada Siklus III

No Uratan Hasil Siklus III
1 | Nilai rata-rata tes formatif 82,73
2 | Jumlah siswa yang tuntas belajar 19
3 | Persentase ketuntasan belajar 86.36
PEMBAHASAN

Ketuntasan Hasil Belajar Siswa.Melalui hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pembelajaran model kerja kelompok memiliki dampak positif dalam
meningkatkan prestasi belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari semakin
mantapnya pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan guru
(ketuntasan belajar meningkat dari siklus I, II, dan III) yaitu masing-masing

68,18%, 79,01%, dan 86,36%. Pada

siklus III ketuntasan belajar siswasecara klasikal telah tercapai.

1. Kemampuan Guru dalam Mengelola Pembelajaran. Berdasarkan analisis data,
diperoleh aktivitas siswa dalam proses belajar mengajar dengan menerapkan
model pengajaran kerja kelompok dalam setiap siklus mengalami
peningkatan. Hal ini berdampak positif terhadap prestasi belajar siswa yaitu
dapat ditunjukkan dengan meningkatnya nilai rata-ratasiswa pad setiap siklus
yang terus mengalami peningkatan.

2. Aktivitas Siswa Dalam Pembelajaran. Berdasarkan analisis data, diperoleh
aktivitas siswa dalam proses pembelajaran PAI pada pokok bahasan kisah nabi

Ibrahim a.s, dan nabi Ismail a.sdengan model pengajaran Kontekstual
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Model Gabungan Ceramah dan Kerja Kelompok yangpaling dominan adalah,
mendengarkan/memperhatikan  penjelasan  guru, dan diskusi antar
siswa/antara siswa dengan guru. Jadi dapat dikatakan bahwa aktivitas siswa

dapat dikategorikan aktif.

Sedangkan untuk aktivitas guru selama pembelajaran telah melaksanakan
langkah-langkah kegiatan belajar mengajar dengan menerapkan pengajaran kerja
kelompok berjalan dengan baik. Hal ini terlihat dari aktivitas guru yang muncul di
antaranya aktivitas membimbing dan mengamati siswa dalam menemukan konsep,
menjelaskan materi yang sulit, memberi umpan balik/evaluasi/tanya jawab dimana

prosentase untuk aktivitas diatas cukup besar.

KESIMPULAN
1. Penerapan model pembelajaran model kerja kelompok pada siswa kelas IX mata
pelajaran PAI di SMP Negeri 11 Masni semester ganji tahun pelajaran 2022/2023
dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.
2. Peningkatan ketuntasan belajar siswa melalui model pembelajaran kerja kelompok
pada siswa kelas IX SMP Negeri 11 Masni semester ganji tahun pelajaran 2022 /2023

secara klasikal ketuntasan belajar mencapai 86,36 %.
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